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Abstract 

 

 Apart from being a source of energy, rice has health benefits. Rice contains 

minerals that function for the growth and development of several vital organs. The purpose of 

this study was to determine the performance of the new high yielding variety Inpari IR Nutri 

Zinc. This research was conducted in the rice fields of the Cempaka farmer group and the 

Lestari farmer group, Bukit Raya village, Samboja district, Kutai Karatanegara, East 

Kalimantan. The study was conducted from December 2020 to March 2021. This study was 

conducted using a randomized block design (RAK) with 5 (five) replications. The treatments 

used were Inpari IR Nutri Zinc, Inpari 32 HDB and Bion iAgritan Ciherang. Data analysis 

with analysis of variance test, if significantly different, continued with 5% BNT further test. 

The results showed that Inpari IR Nutri Zinc produced higher rice productivity, namely 6.91 

tons/ha GKP when compared to Inpari 32 HDB and Bion 63 Ciherang Agritan varieties. This 

shows that the new high yielding variety of Inpari IR Nutri Zinc is adaptive when it is 

developed in Kutai Kartanegara Regency, East Kalimantan Province 
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Abstrak 

 

Beras memiliki kandungan mineral yang berfungsi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan beberapa organ vital. Selain sebagai sumber energi, beras memiliki manfaat 

untuk kesehatan tubuh. Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk mengetahui keragaan varietas 

unggul baru Inpari IR Nutri Zinc. Penelitian ini dilaksanakan di lahan sawah tadah hujan 

milik kelompok tani Cempaka dan Kelompok Tani Lestari, Desa Bukit Raya, Kecamatan 

Samboja, Kabupaten Kutai Karatanegara dilakukan pada bulan Desember 2020 sampai 

dengan Maret 2021. Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok  

(RAK) dengan 5 (lima) ulangan. Perlakuan yang digunakan berupa varietas Inpari IR Nutri 

Zinc, Inpari 32 HDB dan Bioni Agritan Ciherang. Anailsis data di uji dengan  analisis ragam, 

bila berbeda nyata  dilanjutkan dengan uji lanjut BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

varietas uggul baru padi khusus Inpari IR Nutri Zinc menghasilkan produktivitas padi yang 

lebih tinggi yaitu 6,91 t ha
-1

 GKP bila dibandingkan dengan varietas Inpari 32 HDB, dan 

Bioni 63 Ciherang  Agritan. Hal ini menunjukkan varietas unggul baru padi khusus Inpari IR 

Nutri Zinc adaptif bila dikembangkan di Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan 

Timur.   

 

Kata kunci : Inpari IR Nutri Zinc, produktivitas, varietas,  



Jurnal Daun, Vol. 8 No. 2, Desember 2021 : 74- 81 

 

 

75 

 

PENDAHULUAN 

 Selain sebagai sumber energi, beras 

memiliki manfaat untuk kesehatan tubuh. 

Beras memiliki kandungan mineral yang 

berfungsi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan beberapa organ vital. Salah 

satu kandungan mineral mikro yang ada 

pada beras adalah zinc atau seng (Rohaeni 

et al., 2016). Zinc berperan dalam aktifasi 

dan sintesis hormon pertumbuhan, 

menjaga kekebalan tubuh, sebagai 

antiokasidan, fungsi pengecapan, serta 

stabilisasi membran sel. Defisiensi zinc 

pada anak-anak dapat menyebabkan 

pertumbuhan yang tidak normal, diare 

serta penurunan fungsi imunitas. Konsumsi 

zinc pada anak-anak dapat menstimulasi 

nafsu makan dan meningkatkan asupan 

energi (Hidayati et al., 2019). Selanjutnya 

menurut Mulyaningsih (2009) kebutuhan 

zinc untuk bayi umur 0,0-1,0 tahun sebesar 

5 mg/hari dan anak-anak berumur 1-10 

tahun sebesar 10 mg/hari. Sedangkan pada 

pria berumur 11-50 tahun sebesar 15 

mg/hari dan wanita berumur 11-50 tahun 

sebesar 12 mg/hari dan pada wanita hamil 

bulan pertama sebesar 19 mg/hari. Adapun 

Bahan pangan sumber seng paling baik 

adalah tiram, daging merah, ungas, 

kepiting dan kerang-kerangan, susu dan 

produk olahannya, kacang-kacangan, biji-

bijian, dan jamur (Muchtadi, 2007) 

Upaya peningkatan kandungan 

seng (Zn) dalam beras untuk menigkatkan 

nilai tambah, gizi dan kesehatan 

masyarakat telah dilakukan di Indonesia 

melalui biofortifikasi untuk meningkatkan 

kandungan seng (Zn) pada padi (Liyanan 

et al., 2015). Biofortifikasi merupakan 

proses dimana kuaitas nutrisi pada 

tanaman pangan ditambahkan melalui 

praktik agronomi, pemuliaan tanaman 

secara konvesional atau dengan 

bioteknologi modern. Pada tahun 2019 

Badan Litbang Pertanian melalui Balai 

Besar Penelitian Tanaman Padi melepas 

salah satu varietas unggul baru padi khusus 

yaitu Inpari IR Nutri Zinc yang ditetapkan 

melalui SK Kementerian Pertanian No. 

168/HK.540/C/01/2019. Keunggulan 

varietas ini yaitu memiliki rata-rata 

kandungan Zn 29, 54 ppm dan potensi 

kandungan Zn 34,51 ppm, rata-rata hasil 

6,21 t ha
-1

  dengan potensi hasil 9,98 t ha
-1

. 

Selain hasil tinggi memiliki tekstur nasi 

yang pulen (Badan Litbang Pertanian, 

2020).  

Pengembangan untuk komoditas 

padi di wilayah kabupaten Kutai 

Kartanegara cukup prospektif. Pada tahun 

2019 luas panen padi di Provinsi 

Kalimantan Timur yaitu 69.707,75 hektar, 

dengan luasan panen padi sawah paling 

luas terletak di kabupaten Kutai 
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Kartanegara yaitu 31.358,20 ha dengan 

produksi padi paling tinggi di Kalimantan 

Timur sebesar 121.202,53 ton (Badan 

Pusat Statistik, 2020).  

Penggunaan varietas unggul baru 

yang adaptif merupakan salah satu 

teknologi untuk meningkatkan produksi 

padi (Yartiwi et al., 2018). Varietas unggul 

baru (VUB) umumnya berdaya hasil tinggi 

tahan terhadap hama penyakit utama atau 

toleran dengan cekaman lingkungan 

setempat dan juga memiliki sifat khusus 

tertentu (Badan Litbang Pertanian, 2016).  

Keunggulan suatu varietas tanaman 

padi ditentukan oleh penampilan yang 

dimilikinya. Penampilan tanaman yang 

baik akan didukung bila tanaman ditanam 

pada lingkungan optimum. Sebaliknya, 

lingkungan tumbuh yang optimum untuk 

pertumbuhan suatu tanaman menyebabkan 

tanaman tidak mampu mengekspresikan 

seluruh potensi genetik yang dimilikinya 

(Buhaira, 2014; Ruchjaningsih, 2006).  

Kegiatan pengembangan melalui 

penanaman Inpari IR Nutri Zinc 

diharapkan dapat turut berperan dalam 

mengurangi prevalensi kekurangan gizi di 

Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi 

Kalimantan Timur. Penelitian  untuk 

keragaan varietas unggul baru padi khusus 

IR Nutri Zinc belum pernah dilakukan di 

Provinsi Kalimantan Timur, khususnya di 

Kabupaten Kutai Kartanegara, sehingga 

hasil penelitian ini nantinya diharapkan 

memberikan informasi atau gambaran 

tentang keragaan varietas unggul bari 

Inpari IR Nutri Zinc dan nantinya bisa 

dijadikan rekomendasi varietas unggul 

baru padi khusus  yang adaptif untuk 

dikembangkan pada lahan sawah di 

Kabupaten Kutai Kartanegara. Tujuan dari 

penelitian  ini adalah untuk mengetahui 

keragaan varietas unggul baru Inpari IR 

Nutri Zinc  

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Pengkajian 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

sawah tadah hujan milik Kelompok Tani 

Cempaka dan Kelompok Tani Lestari, 

Desa Bukit Raya, Kecamatan Samboja, 

Kabupaten Kutai Karatanegara dan 

dilakukan pada bulan Desember 2020 

sampai dengan Maret 2021. 

Bahan yang digunakan adalah 

benih padi varietas  varietas Inpari IR 

Nutri Zinc, Inpari 32 HDB dan Bioni 

Agritan Ciherang, pupuk NPK Phonska 

15:15:15 dan pupuk urea. Alat yang 

digunakan antara lain caplak, cangkul, 

ember, penggaris, timbangan, dan alat tulis 

menulis. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menggunakan Rancangan Aak 

Klompok  (RAK) dengan 5 (lima) ulangan. 
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Perlakuan yang digunakan berupa varietas 

Inpari IR Nutri Zinc, Inpari 32 HDB dan 

Bioni Agritan Ciherang (sebagai 

pembanding). Setiap perlakuan diulang 5 

kali sehingga terdapat 15 unit percobaan. 

Sistem tanam dengan jajar legowo 6:1 

dengan jumlah bibit 2-3 biibit /lubang 

tanam tanam, pemupukan berimbang 

berdasarkan PUTS, pengendalian hama 

dan penyakit secara terpadu. Variabel  

yang diamati adalah data agronomis 

tanaman yang meliputi tinggi tanaman 

(cm), jumlah anakan (batang), panjang 

malai (cm), jumlah gabah berisi (bulir), 

jumlah gabah hampa (bulir), dan hasil 

gabah kering panen (t ha
-1

 ).  Anailsis data 

dengan uji analisis ragam, bila berbeda 

nyata  dilanjutkan dengan uji lanjut BNT 

5%.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis ragam 

dari semua variabel yang diamati, jumlah 

anakan, panjang malai, jumlah gabah isi, 

jumlah gabah hampa, dan hasil tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata 

terhadap verietas yang diujikan, hanya 

variabel umur panen dan tinggi tanaman 

yang menunjukan perbedaan yang nyata.  

Umur panen paling cepat 

ditunjukkan oleh varietas Inpari IR Nutri 

Zinc yaitu 114,6 hari setelah semai dan 

berbeda nyata dengan varietas Inpari 32 

HDB dan Bioni 63 Ciherang Agritan. 

Berdasarkan klasifikasi umur tanaman padi 

oleh BB Padi maka umur ketiga varietas 

tersebut termasuk umur genjah. Umur yang 

genjah merupakan salah satu alasan petani 

dalam pemeliharaan varietas, selain itu 

umur tanaman yang genjah dapat 

memaksimalkan potensi lahan (Ishak et al., 

2016; Prayoga et al., 2018). 

Variabel tinggi tanaman 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata dari tiga varietas yang diujikan, 

dimana varietas Inpari IR Nutri Zinc 

memiliki tinggi tanaman paling pendek 

yang tidak berbeda nyata dengan tinggi 

tanaman  Bioni 63 Ciherang Agritan, 

namun berbeda nyata dengan varietas 

Inpari 32 HDB. Tinggi tanaman 

merupakan salah satu keragaan yang 

banyak di perhatikan oleh petani saat 

pemilihan varietas unggul. Pada umumnya 

petani lebih menyukai tanaman padi 

dengan postur pendek, karena padi dengan 

postur pendek lebih tahan terhadap 

kerebahan serta lebih memudahkan petani 

pada saat perawatan seperti pengendalian 

OPT. Berdasarkan penggolongan tinggi 

tanaman oleh (IRRI, 2013) varietas Inpari 

IR Nutri Zinc dan Bioni 63 Ciherang 

Agritan termasuk kedalam kategori 

pendek, dan Inpari 32 HDB termasuk 

kategori tinggi tanaman sedang. 
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Tabel 1. Rata-rata variabel pengamatan 

Perlakuan 

(Varietas) 

Umur 

Panen 

(HSS) 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Jumlah 

Anakan 

(batang) 

Panjang 

Malai  

(cm) 

Jumlah 

Gabah Isi 

(bulir) 

Jumlah 

Gabah 

Hampa 

(bulir) 

Hasil (t 

ha
-1

 ) 

Inpari IR 

Nutri Zinc 
114,6 b 101,6 a 20,3 27,0 137,9 9,8 6,9 

Inpari 32 

HDB 
119,3 a 111,2 b 15,7 23,1 130,9 16,7 6,4 

Bioni 63 

Ciherang 

Agritan 

118,3 a 109,6 a 17,7 24,2 122,8 9,6 5,7 

Ket : Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata menurut uji BNT pada α = 5% 

Jumlah anakan per rumpun 

merupakan salah satu penunjang hasil. 

Menurut Endrizal dan Bobihoe (2007) 

bahwa anakan produktif per rumpun 

merupakan penentu terhadap jumlah malai, 

dengan demikian jumlah anakan produktif 

berpengaruh langsung terhadap tinggi 

rendahnya hasil gabah. Pada variabel 

jumlah anakan, varietas Inpari IR Nutri 

Zinc memiliki jumlah anakan paling 

banyak yaitu 20,3 batang, diikuti oleh 

varietas Bioni 63 Ciherang Agritan yaitu 

17,7 batang dan Inpari 32 HDB sebanyak 

15,7 batang. Jumlah anakan padi 

merupakan salah komponen hasil padi 

yang sangat berpengaruh terhadap hasil 

panen. Petani secara umum lebih memilih 

varietas padi dengan jumlah anakanya 

yang banyak. Berdasarkan penggolongan  

kemampuan beranak padi oleh (IRRI, 

2013) maka Inpari IR Nutri Zinc masuk 

dalam kategori kemampuan beranak 

banyak, sedangkan Inpari 3 HDB dan 

Bioni 63 Ciherang Agritan termasuk 

dengan kemampuan beranak yang sedang. 

Panjang malai mepengaruhi jumlah 

bakal gabah dengan kecenderungan 

semakin panjang malai maka semakin 

banyak gabah akan terbentuk, sehingga 

akan mempengaruhi hasil padi 

(Widyaningtas et al., 2020).  Inpari IR 

Nutri Zinc memiliki panjang malai lebih 

panjang dibandingkan dengan varietas 

Inpari 32 HDB dan Bioni 63 Ciherang 

Agritan. Rata-rata panjang malai padi 

Inpari IR Nutri Zinc adalah 27,0 cm. 

berdasarkan penggolongan malai oleh 

Sajak (2012) dalam (Widyaningtas et al., 

2020) panjang malai dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok yakni pendek (≤20 

cm), sedang (20-30 cm), dan panjang (≥30 

cm). Berdasarkan pengelompokkan 

tersebut maka ketiga varietas termasuk ke 

dalam panjang malai sedang. Petani lebih 

menyukai tipe malai sedang pada padi  

sawah (Prayoga et al., 2018).  
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Variabel jumlah gabah isi per malai 

paling banyak dimiliki oleh varietas Inpari 

IR Nutri Zinc dengan jumlah gabah isi 

sebanyak 137,9 bulir, diikuti oleh varietas 

Inpari 32 HDB sebanyak 130,9 bulir dan 

Bioni 63 Ciherang Agritan sebanyak 122,8 

bulir. Salah satu komponen hasil yang 

menentukan tingkat produktivitas suatau 

varietas adalah jumlah gabah isi per malai 

(Aryawati dan Sutami, 2019). Selain itu, 

menurut Endrizal dan Bobihoe (2007) 

bahwa jumlah gabah berisi per malai 

berkorelasi dengan hasil tanaman tetapi 

sangat dipengaruhi oleh gabah hampa. 

Hasil padi ditentukan oleh komponen hasil 

seperti jumlah gabah isi per malai dan 

bobot 1000 butir. Kehampaan gabah selain 

disebabkan oleh faktor genetik, juga 

dipengaruhi oleh lingkungan. Cekaman 

suhu tinggi  memberikan pengaruh 

terhadap jumlah gabah hampa 

(Jaisyurahman et al., 2019) 

Hasil produksi padi merupakan 

karakteristik yang paling diutamakan oleh 

petani dalam penentuan suatu varietas 

padi, hasil produksi yang tinggi akan 

berpengaruh terhadap pendapatan yang 

diterima oleh petani (Wulandari dan 

Sudrajat, 2017) Pada variabel pengamatan  

hasil gabah kering panen paling tinggi 

ditunjukkan oleh varietas Inpari IR Nutri 

Zinc yaitu sebesar 6,9 t ha-1   GKP, diikuti 

oleh varietas Inpari 32 HDB sebesar 6,4 t 

ha-1   GKP dan Bioni  63 Ciherang 

Agritan. Daya hasil yang tinggi yang 

ditunjukkan oleh Inpari IR Nutri Zinc  

didukung oleh komponen-komponen hasil 

seperti jumlah anakan yang banyak, malai 

yang panjang malai serta jumlah gabah 

berisi yang banyak. Hasil suatu tanaman 

ditentukan oleh komponen hasil suatu 

tanaman tersebut. Menurut Manurung dan 

Ismunadji (1988) dalam Endrizal dan 

Bobihoe (2007) bahwa sifat komponen 

hasil antara satu dengan yang lainnya 

memiliki hubungan erat. 

Ketidakseimbangan diantara komponen 

hasil tersebut akan sangat mempengaruhi 

potensi hasil yang diperoleh. Kondisi 

agroekologi juga berpengaruh terhadap 

hasil, beberapa kondisi agroekologi 

tersebut antara lain mutu benih, teknik 

budidaya, kondisi iklim  dan cuaca, serta 

tingkat serangan hama. 

 

Kesimpulan  

Varietas uggul baru padi khusus 

Inpari IR Nutri Zinc menghasilkan 

produktivitas padi yang lebih tinggi yaitu 

6,91 t ha
-1

 GKP bila dibandingkan dengan 

varietas Inpari 32 HDB, dan Bioni 63 

Ciherang  Agritan. Hal ini menunjukkan 

varietas unggul baru padi khusus Inpari IR 

Nutri Zinc adaptif bila dikembangkan di 
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Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi 

Kalimantan Timur.   
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